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Abstrak
Pengukunn daya sahp suatu nega|a telah Npubt dilakukan oleh behagai pihak. Salah salu pihak
' tersebul adatah Wotld Ecanonic FoMtWtlEF yang nenetbilkan lndeks Deya Saing Gbbel (Global
'Conpaniveness lndex, GCI) dai nlusan negan dm nenogki,lg/|'ya. Peingkat ini sP./ing Ai,dikan
oleh suatu n$an unfuk nelkal Nsisirya dm nelakukan Nkail€n,ehaikan di dalan nmghadapt
persaingan dunia yang nakin nengglobal. Tulisaa ini nencaba nehgikuti dan nenodifrk.si mglodoiogi
WEF untuk dinanfaelkan dalan nonguku daya saing pada hvel wpinsi Sebagai lang,6,h awal.
pada lahun 2006 dilskukdn Nnwkunn daya sakg di Jawa Ba.st dan diidantifikasi fanor kunci yang
pedu dipehaiki nurk neningkakan daya saing Jawa Bant. Hasil pengukuan nenyalakan bahwa
laklot kunci yang pelu segen dipehaikj adalah pada btulmg Kesehalan dan Pendidikan Dasd.
lnstitusi, dan lnlradult.[. Unluk neningl€kan dafa saing Jawa Banl, diusulkan WyafuWyan
pehaikan diketigaUdanglercebtJt. Babenpa prognn diantanrya adalah pendidikan GRAnS sampa'
Iingkal sekolah manongah atas, p/oOraft *esehalan bagiWnila hamil,lbu menyusui, Bai, danAnak
di bawah lina tahln (Ptugnn WBA), efisiensi bink|asj dan ,€,,'rbatuntasan l<oFJN dan kolusi, dan
ped.a ikm inhastnrRw j 8l an aya, pel abuhan, band ar ud a 6, dan teb kunun ika si.
6 rKata kunci: daya saing, nelodologiWEE faclotkunci, Jawa Bant
Sltldilildrdr*mSo|.n dM P..id6!hn d.. P.d.!.neu ftls.i Jer 3r Ptrl'r S€|UOArJS 0.d-CI€{sararft tt Erru
dlb db.ri! o|€n Jr!,rxlm: [t&{
1. Latargelakang
'Kla nuslahil bisa nenpetbakisesuatu kalau kila tidak bisa mengukunya!'
Pengukuran daya saing suatu negara telah menjadiagenda populer bagi bedagai inslitusi di dunia.
Hasil pengukuran i isedngkali menjadi bahan acuan/referensi, wacana diskusi, masukan, maupun
tolok ukurkobehasilan (8tau k€tidakbefiasilan?) bagi berbagai kalangan sep€di pengamal ekonomi,
pelaku skonomi/bisnis, calon Investo( pgmedntahan, peneliti, akademisi, dan lembaga-lembagaterkail
laannya.
Di be agai media massa dikaba an bahwa daya saing Indonesia nenurut verci wold Econonic
Forun WF) nenbaik, meningkal dad peingkat 69 (dad 107 negam) ke peringkal 50 (dari 125
negara) lPikinn Ralqa| l< tpas, Jun'at - 22 Seplenber 2006). Sebagian pihak lentunya dengan
banggs akan mqnoaar h89ll bllgbui s6bagai suatu kob€tftalllan. Sebaglan lain dengan halihati
mcnglngllkrn klta apaklh pcnlngkatai prdngkat leBebll mcnc€mlnkan k0ad!6n dunls usaha dl
lapang6n yang sosungguhnya.
Apa pun respons^anggapannya, a gka hasil pengukuran telssbut telah (1)memben gambarantenlang
bagai.nana status daya saing Indonesia s at inidibandingkan t hun lalu maupundibandingkan negara
lain dan (2) membed petunjuk awal entang vadabel apa yang bisa kita perbaiki dntuk meningkatkan
dayasaing kila.
Banyaknya lembaga yang melalukan pgngukulan dengan berbagai pededaan alal ukurjuga kadang
kala m€nimbulkan konlrovorsi. Apalagi, jika hasil yang mereka dapallan memberikan informasi yang
beriawanan. Menurut safu versi peringkat bisa neningkal, namun berdasar velsi lain pedngkat
dikalakan menurun. Hal inl bisa dllihal bahwa menurut versiWEF, pedngkal daya saing Indonesia
menlnglat, lapl msnurut vetsl htenallonal lnstitule fot Managemenl oevelopnenl dlkalskan msnurun.
Apalagl,lalau dltelaah lcblhlauh ke dalam b€dagal\€rlabelyang lerllbat, dengan beftagai bobolnya,
tentunya kan mudah menimbulkan perbedaan i terpretasi. Conlohnya, pemboMan vadabelmakro
yang lebih besar dibanding variabel mikro ditengarai sebagai salah satu penyebab meningkatnya
p6 ngkat daya saing Indonesla versiWEF, Kondisi sgktor ilyang masih terpuruk pun mendukung
keraguan lersebut (Basn; E , Kompas, Senin - 25 Septenbet2006).
Hal ini bisa dipahami lcrcna pengukuran daya saiog melibatkan banyak vadabel dan membutuhkan
banyak data dad banyak sumber Di satu sisi, banyak variabel, data, dao sumber memang dibuluhkan
unluk msnggambarkan slatus daya saing suatu negara/daerah, namun di sini lain somakin banyak
vaiabel, data, dan sumber akan semakin banyak usaha dipedukan untuk menginterpretasikan daya
saing s€cara lebih tepal P€mahaman, kehjlusan, dan keinginan untuk meoingka (an daya saing
dlpodukan unluk mampu morEambil h kmah, sosuatu yang posltl dad bedagal laporan daya saing
yangada. Dadsitu, upaya pedaikan daya saing bisadimulal. Perbaikandaya saing inipada gilkannya
akan memberikan pe6aikan kesejahteEan bagi penduduknya.
Penelitian dan studi daya saing bisa bebasis negara/daerah, sektor induslri, alau produk. Berbagai
studi yang disebut di atas melibafl(an pengukuran dan p€bandingan statls daya saing aolar negara.
|  ) r l  d r a  L  r j  : ,
Bisakah dilakukan untuk skala popinsi? Kenapa lidak?! lklim usaha di 
s0atu plopns. akan
i O.nn.*n, *onOO' *n.. t"tonsi, ksbijakan' demografi' leknologi' dan banyak 
faklot lain) dad daorah
rco"O-ut yang akan menentukan daya saing propinsi telsebut Studi ini 
memtokuskao dabm




.et"ng belu. ada data dari propinsi lain Tentunya' bukan 
pula dimaksudkan untui
rarl"naingka*ya O"ngan negara lain, walau dimungkinkan studi ini terutama 
diranpang untuk
mengambil 'loto atas kondisidaya saing Jawa Barat dengan tiga (3) tuiuan' yartu:
(1) Sebagaibasisdatauntukmemonitorpe embangan dariwaklu ke waktu '
12) ldentifkasilaklorkunci,
{3) Evaluasiuntukpodaikan
Studl Inl m8ngikut melodologl WEF dongan pedimbangan bahwa melode 
ini olkup dikenal di
Indonesla. WEF iuga telah menyempumaEn melode pengukuEnnya 
dengan lebih kompBhensif
melibatkan banyakvadabel,dan mulailahun 2006initelah menggunakannya dengan 
utun
2. ltfgdef Pongukuran Daya Salng versi Wottd Econ onh FoanttlylEF
Pendekatan baru pengukuBn daya saing versi WEF tahun 200$2006 menggunatan G'obal
Conpetlliveness lndex (GCI) Angka GCI ini dihasilkan dati pengolahan atas t hhor yang disebut 
prlar
Seliap pilar terdiri atras beberapa vadabel' kemudian selrap variabel ini diukur derEan 
mengqunakan
Ueueapa suUvariaUet Dala yang dipercunakan mencakup dala primer dad suryei' 
maupun dala
sekunder, Dibawah iniadalah 9 pilartersebutdanvadab€l-vadabelyang membenbknya
trb.l 1. Sltnbllan (9) Plltt P.n$kurln D.yt S'lng v'ci wEf
unrcsrras. tainja pcmo'nlah untul produl tctnoloFl
can$itl kctdlcdiran ilmuqsn &n itlsrnvur' Par'tt
Kesembilan pilar dlalas kernudian dikategodkan ke dalam liga kelompokulama sebagaibe kutl
Sutindsks Persyaralan Dasar (Stage 'tr Faclor-drv€n)
I Insfitusi (pilar 1)
0 lnfraslruktur(pilar2)
0 Makoekonomi(pilar3)
0 Kesehalan dan Pendidikan Dasar {pilar4)
Sub-indeks Penggsrak Efsierci (SlNo 2: Eficlency4iven)
0 Pelatihan dan Pendidikan Lanjutfilnggi {pilar 5)
I Elisiensi Pasar (pilar 6)
o Kesiapan Teknojogl (pllar T)
Sirb-indeks lnovasi dan K€cai ggihan (Stago 3: lnnovation4ivenl
0 Ksc€nggihan Bisnis(pilarS)
I Inovasi(pilarg)
Untuk m8ndapatkan indeks daya saing GCl, ketiga sub-indeks tadi dibobot sesuai pendapatan per
kapita masing-masing ne aE/daerah. Indonesia d n Jawa Earat digolongkan ke dalafi Factor-ddven
sfags karena memiliki pendspahn per kapita di bawah US$2,000. oengan demikian, bobol yang
dlgunakan dalah Sublndeks P€rsyaralan Dasar (50%), Sub-indeks Penggerak Efisiensi (40%), dan
Sub-indeks Inovasldan Kecanggihan (10yo). Bobot lengkap unluk berbagai kelas ekonomi {slage)
tertera pada tabel berikut.
Tabel 2, P€mbobotan Indoks Oay€ Salng vslsl $,EF
Bobot D6sar P€nggerak Efisiensi
500/0 400/. l0o/o
EJli c i e n c y - dr i v e n s tase 40r/o 509 t0%
hnovation-drivn stape 30v. 40 30%
3. Hasll Pengukuran Daya Salng Jawa Barat
Pengukuran indoks daya salng di lingkat PropinsiJawa B rat untul yang pedama inidihkukan pada
tahun 2006. S€pedldlsebulkan dlbaglan sebelumnya, d ta diambll balk dad dala pdmer melalui survei
maupun data sekunder Daiasekunderdiambilda bebagaisumber sepertj Kantor Baro Pusat Slaiislik
(BPS) Jawa 8arat, publikasi psmedntah,dan sumber lainnya. S€dangkan data primer dikumputkan
melalui suruei yang dinamakan burvei Opini Eksekutjf (sunber: WEE Globat Conpetltlveness Report,
2005-20061.
Kuesioner survei ini diseba*an untuk diisi oleh para eksekulif, termasuk pemilik usaha maupun
manajemen puncaknya. Sampel diambil dengan mempedimbangkan keleMakitan lar sektor
andustri, sebaran geografi, ukuEn, dan kepemilikan perusahaan. oari suNei terkumpol dala dari 75
eksekutif bedagai perusahaan y g leBebar diJawa Barat.
J i r  r . e ! r r 1  a
Gaobar 2. Prcfl Respo.d€n b.n asar Kep€milikan
3.1 Profi | Rosponden/Perusahaan
Perusahaan yang disuryei mewakili bedagai seKor industti s€p€di manulaktur' pertanian dan
pertambangan, hotel, rcstoran, banspodasi' komunikasi, daniasa l innya Komposis' masing-masng
sektor industi bisa dilihat pada gambarbedkut.
Responden berdasarkan ienis indu*i
2.67o/6.67%
.,*","Qp.,..*
,I Perianian dan furtanbangan
I lvbnlfahur
!l llotel. Fbstoran. Transportasi dan Kofilnikasi
tr Jasa lainnyq
I Lainnya
Gambar L Prcfl Reslondoi b€dasar Jenis lndush
Dad kepemilikannya, tedihat bahwa dad 75 perusahaan yang disuNei 36% adalah milik UKM 35o/"
milik Swasla Nasional, t 7od milik PMA/Multi-Nasional, dan 12y. adalah milik Negara/Daerah
Responden berdasarkan kepeldlikan perusahaan
17.33%
,..,s)**
r Swasta I BUMAU BUMD OUKM OPMN MNC
Dad Gambar 3 di bayah, bftat bqt E p€nFah88n !€ng disurr/€l menc€kup b€ ooai uturanporu!€haan bedasar jumlah taryawan. perus8h86n d€ngan iumlah k€ryrrran kurang dari 50
morupakan kelompok brb€lar (29%), s€dangksn porus{fiaan d€ngen Jumlah karyawan molsblhi
20.000 mefl,pakan t6lompok bltecil (4%).






G.rhba. t P'oi R€.rdd'| !.rt rJ|Id.t r\iyrr.n
3.2 Ind.t! Dayrsalng, GCl, urgukJawr Bant
l|ldcb daye lalng, GCl, Jrtr Batrt s€caie k€soluruhan nendapat skor 3,g7 (dad skela 7). Skor
totandah dldapat pada Pllaf Infta*uktur (2,63). Stor ffinggi lercat unt k pfiar l(esehatan dan
Poodl,lkan Dasar (5,'12). T|bolbori|(|t menunjukt€o st runh,kseturuh dbr dari ndeks daya sairy.
f!b.l X hd6f. Dayr S.h! J$r. &d 2006
Variabsl Rstrk Skor
ttdcls Day. Sd!& CCI tlt 3.67





.Kas€hrtrn dan pondidikm Dasar
Penggctak EGienri- 78 331
han agn Pcndidikso Lrnjui- 3,63
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S€tadar untuk msmb€dlngksn, bila deandingksn d€ngan peringlct nog8r&nog.r! ylng dbun'ei
WEF dalam laporan lahun 200$2006, maka Jawa 8€r.t akan menempst ranking 85 d8d I18 'n€gtra"
Walau msndapat skor todinggl, Pilar Kesehatsn dan Pendidikan Dassr mendapsthn p€ttngktt
tsfondah dibandlng pllsr{ller lalnnya. Selaln ilu, PilEr Institusidan Pilsr Inftastukbr juga men€npat
pedngkat rcndah. Pihr{ilaryang be6da disubindets Pet€g€rak Efsiensidan subindels Inovasidan
K€canggihan ntensmpslip.dngtatyang .elat'f leuh bait, minimal letih baik dad petingkattobl (85)'
3.3 illlalaht trn!d!l.m onlalsnk ghnltdlJr*!B.r.t
Hasil peftitungan i dok &ya saing tets€but drahs dluli leuh hn ut dengan i fomasi ya;g didapat dad
persegi respondon tenbng msd8h utama ysng dihadaFi dalam m€oislankan tisnis diJawa Bant'
Skor rcn&h pada Pflsr In$ittsi dipe*uat oloh t€muan b€hwa masalah psling ulams dalam
msoialankan blsnls dl J$t€ Bsrat adalah bito*rasi,€rV lidaft €ltsisn dan korupsi Skor yang rendah
psda Pila. InftastukturJuqa dip€*uat deng€n iemuan b€hwa ketels€diaan inhasruktur yang memadai
maslh menladl ma!9lah ubma di Jawa 8arat. Gambal 4 msnunjukl€n mEsal8h'masalah ut ma yang
eda dlJawa B8:nt dluruttsn datiyaog psilng tngglko yErE paling nndeh Temyala, masehh'masalsh
utam8 y6ng dhsdafi dunh $ahs di Jana Barat serupa deogen yang dihadapi d Indonesia s€caE
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4. ldentmka3l Faktor Kuncl
Dad idontifikasl pllar{llar ysng bonhageleh, minimal hd8p8t 3 pilar ysng pedu p€nanganan 66g6ril




3. Kesehatan dan Pendidikan Dasar
Pebalkan dl liga pllar Inl akan memb€dkan dampak yang besar bagl penlngkalan daya saing Jawa
Barat menglngat keliganya termasuk ke dalam sub-indeks PERSYAMTAN DASAR yang
mendapa&an bobottedesar bagl propinsi de4an pendapatan per kapila ku€ng dad uS$ 2.000.
Perbalkan.pobalkan untik lga pllar tels€but blsa dllakukan dongan msllhat vadabel-variabel yang
menbenluk kollga pllar torBebut. Vadabol-variabel lers€but secara lengkap ditunjuktan pada Tabel 4
bedkul.
J L r r n a 1  M a n a i  e f i r € r  T e k f  I  L ' , i
Tab€l 4. F nor-Fakto. Xu.c! u.tul Peitui|.'n
l. Hak Kcpemilik n (ProPer.r' 'iarh)
. Ilak kcpemilikan
2. Etika dan Korupsi (trit:s and Comlptionl
. PenSSelapon dina Publik '
. Kcpdc.yaon Publik Pada Po|nisi
l. Pcngrruh yang tidlk sclll,esl'i^ra lundu. r,.lluencrl
. Kcmandirian prcscs pcng dil^t\tJu.li.i4l ndeP'u'tln"l
. Favorilisn dalam kqrutusan_kcputur.n p.jabrt pctr|crintahan
4. fncfisicnsi PcmcrinGhar'l'?.l tap( bur&tuc.ad and \$te')
. Pcmborosln belanja pcmc'iniah
. Bcban rcgulasi p€mointah
5. Kcamanrn
. Ongkos bisnis dari lc{orisme
. Kcpscryaan Pada Jala Kcpolisiafl
. Ongkos bisnis dari kcjahatan d.n k.nrsuhen
. Mrfi& Kcjahatan r.rorganis siJ Oryani:cd . ri,ttl
B. lnstitusi Swasts
t. Etika pcruslhaldcor?otll( srrtur
2. Perilaku ctis dari petusahaan
l. Akunlabif ilas pcrusahaan/Connrute oc.o nlahilit)
. Efikssi dlri dcwan pcrusaha itElli.act'ol .orryr.'te h@ral
. Pcrlindunsan Pada pemc8'n8 sd.m hrndras
lmt6k jangta mcnengah pada bisnis dari nalari.
tmprk jangka mcnen8Fh prda bisnis dlri TBC (rt be..!/orti)
tmpakjanSL mcncngah padt bas.isdari Hlv/AlDs
Angk kcMrbn bayi (rdnl../ara)
HrriFn hidup pads kcfahint/Lik ev..td,.1 ot hirth (ha.l.tolo)
. hbaft osis pftt'alence (hard data)
. Malaria prcvolence (hant data)
. HIY/A|D' prcwlence (hoftl dah)
B. Pendidikan Prim6
5, Evaluasl untuk Pgibaikan
Infomasi dari hasil pengukuBn indeks daya saing Propinsi Jawa Barat sangat berguna untuk diamlisis
dan dievaluasi dalam rangka mengembangkan prcgram'pf€ram perbaikan. Pogram-program
perbaikan i iakan difokuskan pada laklorlektor kuno yang lelah diidentifikasi untuk secara signifikan
meningkatkan indeks daya saing PropinsiJawa E rat
Kualitls umum dari infrasruktur
Pcmban$rnan infrastuklur kcr'ra apl
Ku!lilrs infr astrukrur pclabuhan
Ku.litas inftastrukrur lEnpon udaE
Kualitas suplai ldat. lisdk
Infrasrruktur telcpon (/t.r'l.lard)
5.t Program Pendidikan Daaar
Pondidikan dasar mgndapalkan peringkat tefendah dari seluruh pilar yang lain. Hal ini membuat
pendidika0 dasar merupakan prioritas utama untuk dilakukan perbaikan. Mayoritas atau di atas 500/0
pendudukJawa B ral masih berpendidikan dasar: lulus SD,lidak lullsS0, atau tidak pernah sekolah
sama selali. Temyata, slatislik ini serupa dengan penduduk Indonesia secara umum. Aflgka iniharus
sege€ dipe6aikj untuk meningkalkan daya saing secara signifkans.
Unluk meningkatkannya, m syarakat Jawa Baral harus epakat bahwa pendidikan dasaradatah na(
sekaligus kewajiban setjap warga propinsi. Pemerintahan Daerah Provinsi Jawa Baral harus
menyediakan seluruh prasarana dan sarana untuk pendidikan dasar dan menyatalan bahwa
pendidikan dasar adalah GMTIS 0nluk seluruh warga. Hal ini adalah konsetuensi logis dari
kesepakatan bahwa pendidikan dasar adalah ak sekaligus kewajiban seliap wa€a propinsi.
Kalau ditelaah leblh lanjut, pondldikan dasar fomal sampai tingkat sekolah menongah atas {rrgh
schoo4 adalah syaral minlmal bagi seseoGng unluk bisa berperan posltif dan aktif sebagai warga
propinsiyangbaik. Halinijugadipsrkuatkenyataan bahwa merekasebagian besarmasih berusia anak-
anak (belum dewasa).Adalah hak setiap anak unluk rnendapatkan pendidikan dariorang de\,rasa dan
masyarakalnya. Alangkah mulianya kalau Pemerintahan Propinsidengan seluruh sumberdaya ng
ada di masyarakatnya b€rani msnyedlakan pondidikan GRATIS sampai t ngkat sekolah monengah
ata!. oongan d6mlkl.n, tld.k hany! llngkat pondldlkan menlngkat, nomun juga ma3y6Eket y6ng
berday! akan lkut borporan aktf dan posltil untuk momecshksn o[ap p€Boalan yang dlhadapl
masyarakatnya. Tentunya p€ningkalan angka pendidikan ini harus dibarengi dengan usaha
peningkatan kualitas pendidikan.
5.2 Paogram Kesohatrn
Selain masalah kesehalan umum sepertimalada, TBC, dan HIV/AIDS, perhatian utama harusdibedkan
pada kesehalan wanila hamil, ibu menyusui, dan bayi, dan anak di bawah lima tahun (balita). program
Wanila hamil, lbu menyusui, Bayl, dan Anak di bawah lima tahun (W|BA) ini untuk meyakinkan bahwa
setiap anak yang tedahirdi proplnsj iniakan mendapal gizi dan pelayanan kesehatan yang baik dem
pertumbuhan otak dan kemampuan lainnya yang akan msnjadi asar bagi pefiembangan selaniulnya.
Pemerintahan Propinsi dengan seluruh sumber daya yang ada di masyarakatnya h rus mampu
memb€ilan pelayanan kesehahn yang gratis bagi penduduk yang lidak mampu secara ekonomiatas
tedangkau bagi kalangan lainnya untuk sukses0ya program ini. ProgramWlBAinimencakupminima..
0 Konsultasi kehamilan dan pelayanan kes6hatan bagi wanila hamil
Konsullasi dan banluan pedailan gizi bagi WBA
Pelayanan kosehalan dan imunisasi bagi WIBA
J  u  r n  a  i u a  n a l .  f i r  , r
5.3 Program Perbalkan I stltu!l
Walau laktor institusi meliput bebagai lembaga baik pemedntahan maupun swasla, namun karcna
skomya yang rendah, mala program perbaikan harus difokuskan pada perbailan instilusi
pemerintahan. Program p€6aikao inslttusi ini minimal meliputi:
0 efrsiensi bimkrasi,
0 OembeBntasan korupsi dan kolusi dalam pengambilan keputusan publik,
! peningkalan p€layanan kepolisian dan keamanan,
0 pedbeftmtrasan mafia. pleman, dan keiahalan IemEanisasi dan
I peningkatan kepercayaan publik pada politisi dan lembaga peradilan.
PropinsiJawa B ratdengan berbagai pennasalahannya disekto. iniharus berusaha lebih keras untuk
memecahkannya dalam rangka p€ningkatan daya saing daerah. Setiapperbaikan y g dilakukanakan
membed impak yang positil bagi perbaakan persepsi dunia usaha akan kualitas pelayanan publik di
Jawa Balal, yang pada gilirannya akan meningkalkandaya saingdaerah
5,4 Program Penlngkalan I traslruKur
'Peningkalan infrastuktur inimamang ltdak hanya masalah yang bisa dipecahkan oleh masyarakat di
prcpinsi lerlgntu, namunjuga oleh b66egaipihak termasuk lembega p€mednlahan posal dan EUMN
Contohnys, sepertl Inh$truktur korota plalau suplaitenage li8trlk yang dikelola ol.h BUMN Namun,
Pemerlntahan Jawa Barat bisa melakutan banyak hal lain sepedi peningl(alan kualila! inftasblklur
jalan raya yang kondisinya diJawa BaEt segera perlu ditingkat€n. Pembangunan pelabuhan laul
bandar udara, dan infiaslrukfur t ansportasi/kargo pedu s€gerd dircalasasikan s€suai kebufuhan yang
meningkat. Peningkatan inlrastrukturtelekomunikasijuga periu dilakukan supaya layanan lelepon dan
intemetmakin leianglau bagimasyarakal umum. Haliniakan meningkatkan kemampuan masyaclkal
umum dalam memanlaatkan intormasi dan pengetahuan demi peningkatan kualitas hidup mercka
6. Keslmoulan
Sebagai penutup, diingatkan bahwa tujuan sludi pengukuran daya saing ini belum lah unluk
membandingkannyadengan propi silain dilndonesia alau pun negara l in. Tapi,lebih unluk memotret
kondisidaya s ing Jawa Earctdilahun 2006.
Dad penglkuran i i, diperoleh landasan/acuan untuk melakukan pedaikan demi penangkalan daya
saing Plopinsi Jawa 8aral. Selunrh liga lujuan studi ini telah terpenuhi dengan teGedianya b sis data
tahun 2006 untuk memonilor pedaikan dad waktu ke waktu dan teriden0fikasinya faktor kunci yang
perlu segera diperbaiki. Selanjutnya, proses monitoring bisa dicapai bila kegialan pengukuran i i
dilaksanakan secara rutin,setiaplahun alau dua lahun sekali.
Akhir kala, penelitian i i tidak akan ledaksana i npa peran serla lebih dai 75 pelaku saha di Jawa
Earat dalam mengisi kuesionor suNei. Hasil studi inijuga sebagaibentuk perlanggung,awaban kepada
parasponsor, yailu DispeindagJabar, Program SENA0A-USAl0, danCIELSBM-lTB. Tenmakasih.
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Abstrak
lndusli t'lekonunlkasi selulet botkembang sangat pesal di lndonesia. Hal ini diikuli dengan tngkat
percaingan yang linN yang nondotung liap openlor unluk dapal noningkalkan kepuasan dan
loyalilds Nanwnnya sebagai slnlegi untuk dapal beftahan. HinW saat ini tail ndsih nenjadi hal
yang sensilif bagi pelanggan dan juga ndrupakan salah salu lanot ulana yang nengengaruhi
ptelerensi pelar4f,an dalan nenilk hsa lelekonunikasi selulat Hal ini nenjadi salai salu sebaD
linggihya tingkat peryindahan pelahggan dai safir operator ke oq@tot yang lain (chun .ale), dinana
lndonesia netupalan salah salu negata dengan lingkal chun yang rclalil linggi di Asia. ftngginya
linglal chum dan pe,singan di kdusti telekonunkasi sglulet ini nenyebabran kepuasan dan |oyallas
pelanggan eniadi hal yang hatus dirythadikan oleh seliap opeQtot Peneliliah ini btuiuan untuk
nenganalisis hubungan antan atibul ptoduk lekadap tingkat ke@san dan loyalitas Nanggan pada
indusli lelekonunhasi seluler di lndonesia dengan nenggunakan gnrctural Equatin lldeling
rSEM)- Sebagai studi i(asus dipilih pelanggan Telkonsel .!i wilayah Jabodetabek (Jaka'1a. go9o.
Dapok, Tangenng, Bekasi). H.sil dai penelilian ini berupa nodel sliJnual yang menggamba*an
nngkaian pola pedlaku pdanggan pada indusli telakonunikasi selulet untuk nelihal Nngaruh
vaiabel atibut ptdult (kualilas ptduk, kualilas layanan, kewjangkauan lail, dan inage petusahaan)
lethadap lingkat kepuasan (satslaclion), kefF"rcanan (tt:ust), konilrnen (@nnihrenl), keluhan
(conplaint), dan loyalitas (loyaw pelanggdn.
Kala kunci: kepuisan pelanggan, loyalilas polahggan, sluduml equation modeling
